
 

 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

A. Sekilas Biografi Yusuf Al-Qardhawi 

 

Syeikh Yusuf Al-Qardhawi lahir disebuah desa kecil di Mesir bernama 

Shaft Turab, 9 September 1926. Dia telah hafal al-Qur’an pada usia 10 tahun. 

Qardhawi menamatkan pendidikan dasar sampai atasnya di Ma’had Thantha. 

Setelah lulus, dia melanjutkan studinya ke Fakultas Ushuluddin, Universitas Al-

Azhar, hingga selesai pada 1952 dengan predikat summa cum laude, karena 

keterlibatannya dengan gerakan ikhwanul Muslimin, Qardhawi pernah di penjara.
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Pada saat usianya baru 23 tahun, dia dipenjarakan oleh Raja Farouk pada 

1949. Pada April 1956, dia ditangkap lagi saat terjadi Revolusi Juni di Mesir. 

Bahkan, akibat kejamnya rezim yang berkuasa pada saat itu, pada 1961 Qardhawi 

meninggalkan Mesir menuju Qatar. Qardhawi terkenal dengan khutbah-

khutbahnya yang berani, karena keberaniannya dia pernah dilarang sebahai khatib 

di sebuah masjid di daerha Zamale, Kairo. Alasannya adalah karena khutbah-

khutbahnya dinilai menciptakan opini umum tentang ketidakadilan rezim pada 

saat itu.
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Qardhawi memperoleh gelar doktor pada 1972 dengan disertasi berjudu 

Zakat dan Dampaknya dalam Penanggulangan Kemiskinan. Disertasi tersebut 

kemudian dia sempurnakan menjadi Fiqh Al-Zakah. Karya ini merupakan buku 

komprehensif yang membahas persoalan zakat dengan nuansa modern. Di Qatar, 

Qardhawi mendirikan Fakultas Syariah di Universitas Qatar dan mendirikan pusat 

kajian sejarah dan sunnah Nabi. Qardhawi mendapat kewarganegaraan Qatar dan 

menjadikan Doha sebagai tempat tinggalnya. 

Qardhawi memiliki tujuh orang anak, empat putri dan tiga orang putra. 

Sebagai seorang ulama yang sangat terbuka, dia membebaskan anak-anaknya 
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untuk menuntut ilmu apa saja sesuai dengan minat dan bakat serta kecenderungan 

masing-masing. Dia tidak membedakan pendidikan yang harus ditempuh anak 

perempuannya dan anak laki-lakinya. 

Salah seorang putrinya memperoleh gelar doktor  fisika dalam bidang nuklir 

di Inggris. Putri keduanya memperoleh gelar doktor dalam bidang kimia juga dari 

Inggris. Sedangkan yang ketiga masih menempuh program S-3. Adapun yang 

keempat telah menyelsaikan pendidikan S-1 di Universitas Texas, Amerika. Anak 

laki-laki yang pertama menempuh S-3 dalam bidang teknik elektro di Amerika. 

Anak laki-laki keduanya belajar di Universitas Dar Al-Ulum, Mesir, sedangkan 

anak laki-laki yang paling bungsu telah menyelsaikan kuliahnya pada fakultas 

teknik jurusan listrik. 

Dilihat dari ragam pendidikan anak-anaknya, kita bisa membaca sikap dan 

pandangan Qardhawi terhadap pendidikan modern. Dari tujuh anaknya, hanya 

satu yang belajar di Universitas Dar Al-Ulum, Mesir, dan, mengambil pendidikan 

Agama. Sedangkan yang lain mengambil pendidikan umum dan semuanya 

ditempuh di Barat. Hal tersebut karena Qardhawi merupakan seorang ulama yang 

menolak pembagian ilmu secara dikotomis. Semua ilmu bisa islami dan tidak 

islami, bergantung kepada orang yang memandang dan menggunakannya. 

Pemisahan ilmu secara dikotomis itu, menurut Qardhawi, telah menghambat 

kemajuan umat Islam. 

Yusuf Qardhawi dikenal sebagai ulama dan pemikir Islam yang unik 

sekaligus istimewa. Keunikan dan keistimewaannya itu tidak lain karena memiliki 

cara atau metodologi khas dalam menyampaikan risalah Islam. Karena 

metodologinya itulah, dia mudah diterima di kalangan dunia Barat sebagai 

seorang pemikir yang selalu menampilkan Islam secara ramah, santun, dan 

moderat. Kapasitasnya itulah yang membuat Qardhawi kerap menghadiri 

pertemuan internasional para pemuka agama di Eropa maupun di Amerika sebagai 

wakil dari kelompok Islam. 

Pemikiran dan dakwah kiprah Yusuf Qardhawi menempati posisi vital 

dalam pergerakan Islam kontemporer. Waktu yang dia habiskan untuk berkhidmat 

kepada Islam, ceramah, menyampaikan masalah-masalah aktual dan keislaman di 



 
 

berbagai tempat negara telah menjadikan pengaruh sosok Qardhawi sebagai sosok 

besar di berbagai belahan dunia, khususnya dalam pergerakan Islam kontemporer. 

Karya-karyanya telah mengilhami kebangkitan Islam modern. Ada seratus lebih 

judul buku dalam berbagai disiplin keislaman yang telas dia tulis. Banyak karya 

Qardhawi yang telah diterjemahkan ke berbagai bahasa, termasuk bahasa 

Indonesia.
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Setidaknya, ada tiga belas tema yang menjadi proyek pemikiran Qardhawi. 

Ketiga belas tema tersebut: Fiqih dan Ushul Fiqih, Ekonomi Islam, Ilmu-Ilmu Al-

Qur’an dan Sunnah, Akidah Islam, Akhlak, Dakwah dan Tarbiyah, Pergerakan 

Islam, Solusi Islam, Kesatuan Pemikiran Aktivis Muslim, tema-tema keislaman 

umum, biografi ulama, sastra, serta kebangkitan Islam. 

Di antara karya-karya yang telah ditulisnya adalah: 

a) Fiqh Al-Zakah 

b) Al-Halal wa Al-Haram fi Al-Islam 

c) Al-Hulul Al-Mustauradah wa Kaifa Jannat ‘ala Ummatina 

d) Haqiqah Al-Tauhid 

e) Al-Tawakkal 

f) Tsaqafah Al-Da’iyah 

g) Fiqh Maqashid Al-Syar’iah 

h) Tarikhuna Al-Muftara’ ‘Alaih 

i) Nahnu wa Al-Gharb 

j) Fushul fi Al-‘Aqidah baina Al-Salaf wa Al-Khalaf 

k) Fi Fiqh Al-Auliyyat 

l) Kaifa Nata’amal ma’a Al-Qur’an
4
 

B. Sekilas Biografi Abdullah Azzam 

Nama lengkap beliau adalah Abdullah Yusuf Azzam. Dilahirkan tahun 1941 

di Desa Sailatul Haritsiyah, Palestina. Ayah beliau bernama Al-Hajj Yusuf 

                                                             
3
 Ibid., hlm. 6. 

 

4
 Ibid.., h. 6 



 
 

Musthafa Azzam dan ibu beliau bernama Zakiah Shalih Husain Al-Ahmad.
5
  Pada 

saat umur Abdullah Azzam belum sampai 7 tahun, dia sudah melihat secara 

langsung bagaimana rakyat Palestina diusir dengan sangat menyedihkan ke 

tempat-tempat yang lain, yang belum dikuasai oleh zionis Israel.  Beliau juga 

melihat langsung bagaimana orang-orang Yahudi menyiksa kemudian merampas 

perbukitan Maraj Ibnu Amir yang ada di desanya. hal ini lah dengan murni 

melahirkan dalam hatinya api jihad. 

Pada tahun lima puluhan, saat itu Abdullah Azzam kelas satu I’dady (SMP) 

dia sudah mulai berkecimpung dalam harakah Islamiyah (pergerakan Islam). 

Ketika umur Abdullah Azzam yang amsih sangat belia, dia sudah memperoleh 

didikan Tarbiyah Jihadiyah (pendidikan jihad) dari ulama-ulama terkemuka di 

Jenin. Pada usianya yang belia pun beliau mampu mengumpulkan semua pemuda 

yang ada di desanya untuk ikut harakah Islamiyah, tidak hanya itu beliau juga 

hafal al-Qur’an, ribuan hadis, dan syair. Menikah pada usia 18 tahun, kemudian 

hijrah ke Yordania. Pada tahun 1966 meraih gelar Lc. Pada Fakultas Syariah 

Universitas Damaskus Syiria  dengan cara studi jarak jauh (intisab). Tahun 1969 

meraih gelar Master. Tahun 1973 menyelsaikan Program Doktoral dalam bidang 

Ushul Fiqh di Universitas Al-Azhar, Kairo, Mesir dengan predikat Asyraful ‘ula 

(cumlaude).
6
 Tahun 1980 diusir Pemerintah Yordania karena aktifitas 

keislamannya, kemudian mengajar di Universitas King Abdul Aziz, Saudi Arabia. 

Tahun 1982 hijrah ke Pakistan, karena ingin berkonsentrasi pada jihad Afghan. 

Tahun 1984 bekerja di Rabithah ‘Alam Islami sebagai Mustasyar (penasehat) 

dalam bidang Pendidikan untuk Mujahidin Afghanistan. 

Abdullah Azzam adalah seorang yang berakhlak mulia, berprilaku yang 

baik, dan mempunyai niat dan tekad yang sangat kuat. Keluarga dekatnya menilai 

Abdullah Azzam sejak kecil memiliki pribadi yang sangat pemeberani dan sangat 
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cerdas. Sedangkan dalam lingkungan keluarganya Abdullah Azzam adalah 

seorang yang sangat menghargai waktu, rajin beribadah, dan bacaan al-Qur’annya 

yang sangat fasih. Selain itu, Abdullah Azzam mempunyai keteguhan tekad, 

berjiwa pahlawan, pengorbanan, dan ketegasan, kemampuan kecerdasan 

linguistik.
7
 Seorang teman yang senantiasa menemani Abdullah Azzam adalah 

Syaikh Abu Adil Azzam, beliau lah yang selalu mengingatkan Abdullah Azzam 

untuk senantiasa memaafkan dan menahan amarah. Di sisi lain Abdullah Azzam 

juga seorang mempunyai sifat itsar (senantiasa mendahulukan kepentingan orang 

dalam urusan dunia). 

Ketika di Yordania, beliau sudah berjihad di perbatasan Palestina-Yordania 

sampai beliau diusir Pemerintah Yordania. Di Pakistan beliau berinteraksi dengan 

para pemimpin Mujahidin Afghan, seperti, Ustad Sayyaf, Hekmatyar, 

Burhanuddin Rabbani, dan Yunus Khalis, sering beliau pergi ke medan jihad di 

Afghan. Kesimpulan Abdullah Azzam tentang jihad Afghan adalah bahwa jihad 

Afghan adalah jihad Islami, hukumnya fardhu ‘ain. Umat Islam seluruh dunia 

wajib mendukung jihad Afghan. Sejak itu, DR. Abdullah Azzam 

mengkonsentrasikan seluruh potensi dirinya pada jihad Afghan, musuh-musuh 

pun semakin berhasrat untuk melakukan rencana gilanya. Mereka melakukannya 

di Peshawar, tidak lama setelah kejadian itu. Allah SWT berkehendak agar Syeikh 

Abdullah Azzam meninggalkan dunia ini, menemui kesyahidannya pada hari 

Jum’at, 24 November 1989, ketika mobil yang ditumpangi bersama kedua 

anaknya dalam perjalanan ke masjid untuk memberikan khotbah Jum’at meledak 

karena bom yang dipasang oleh musuh-musuh Islam.
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Musuh-musuh Allah meletakkan tiga bom di jalan yang sempit di mana 

hanya bisa dilewati satu mobil saja. Jalan tersebut adalah jalan yang biasa dilalui 

oleh Abdullah Azzam untuk menunaikan shalat jum’at. Pada hari jum’at itu 
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Abdullah Azzam bersama dengan dua anaknya, Ibrahim dan Muhammad serta 

salah seorang syuhada Sheikh Tamim Adnani (seorang pahlawan jihad 

Afghanistan), melalui jalur tersebut.
9
 Mobilpun berhenti di mana bom yang 

pertama berada, dan Abdullah Azzam turun untuk meneruskan perjalanan dengan 

berjalan kaki. Musuh-musuh yang sudah menanti segera memicu bom yang telah 

mereka persiapkan tersebut. Bunyi ledakan dahsyat mengguncang hebat terdengar 

di seluruh penjuru kota.
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Orang-orang berhamburan keluar dari masjid, dan menyaksikan 

pemandangan yeng mengerikan. Hanya sedikit saja yang tersisa dari kendaraan 

yang hancur lebur. Tubuh anaknya yang kecil, Ibrahim, terlempar ke udara sejauh 

100 meter, demikian pula dengan anaknya yang lain, beterbangan pada jarak yang 

hampir sama. Potongan-potongan tubuh mereka tersebar di pohon-pohon dan 

kawat-kawat listrik. Sementara tubuh syahid Abdullah Azzam tersandar di 

dinding, tetap utuh dan tidak cacat sama sekali, kecuali sedikit keluar darah 

terlihat mengalir dari mulut beliau. Ledakan itu mengakhiri perjalanan hidup 

Abdullah Azzam di dunia, yang telah beliau lalui dengan baik melalui perjuangan, 

daya upaya sepenuhnya, dan pertempuran di jalan Allah SWT.
11

 

Buku-buku karya Abdullah Azzam di antaranya: Ayatur Rahman fi Jihadil 

Afghan, Ad-Difa’ ‘an Aradhil Muslimin Hammu min Ahammi Furudhil A’yan, Al-

Manarah Al-Muafqudah, Fiqh Al-Ijro’ wa Al-Murofa’at, Qoshoh wa Ahdats, Al-

Hijab, Hukmut Tawassul bin Al-Auliya’ wa As-Sholihin, dan lain-lain. Setelah 

beliau syahid, Maktab Khidmat Al-Mujahidah mengumpulkan berbagai 

ceramahnya kemudian dibuat dalam bentuk buku hingga mencapai lebih dari 50 
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judul buku, di antaranya serial Tarbiyah Jihadiyah yang terdiri dari 15 buku, 

Hijrah wal I’dad 3 buku, Hadamul Khilafah wa Bina’uha.
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
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10. 

Nama Lengkap 

Tempat dan Tanggal Lahir 

Agama 

Kebangsaan 

Status Pernikahan 

Alamat 

 

 

 

Pendidikan 

 

 

Pengalaman Organisasi 

 

Orang Tua 

 

Ayah 

Nama 

Pekerjaan 

Alamat 

 

 

Ibu 

Nama 

Pekerjaan 

Alamat 

 

 

Saudara 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

 

 

 

: 

 

 

: 

 

 

 

 

: 

: 

: 

 

 

 

: 

: 

: 

 

 

: 

Indah Zurya 

Beringin Makmur I, 25 November 1997 

Islam 

Indonesia 

Belum Menikah 

Jl.  Kayu Merbau, Komplek Griya Zahra, 

Blok C12,  Kota Lubuklinggau, Sumatera 

selatan 

 

a. SDN 1 Bingin Teluk 

b. SMPN 1 Beringin Makmur II 

c. MA Al-Ittifaqiah Inderalaya 

Anggota HMJ Perbandingan Mazhab 

2017-2018 

 

 

 

Saidil Arfi 

Petani 

Jl. Kayu Merbau, Komplek Griya Zahra, 

Blok C12,  Kota Lubuklinggau, Sumatera 

selatan 

 

Elly Aprianingsih 

Ibu Rumah Tangga 

Jl. Kayu Merbau, Komplek Griya Zahra, 

Blok C12,  Kota Lubuklinggau, Sumatera 

selatan 

6 (enam) Orang 
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